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MULYANA. A.1610168. Pengaruh Sumber Pupuk N-Organik dan Aksesi Katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr.) terhadap Produksi, Kualitas dan Kesuburan 

Tanah. di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Nur Rochman.  
 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) merupakan tanaman sayuran daun 

indigenous yang memerlukan unsur N untuk meningkatkan pertumbuhannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk N-organik dan aksesi 

tanaman katuk terhadap produksi, kualitas, dan kesuburan tanah. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua 

faktor, yaitu aksesi katuk dan jenis sumber pupuk N. Aksesi katuk terdiri atas tiga 

taraf, yaitu Batik, Minyak dan Lilin. Sumber pupuk N terdiri atas empat taraf, 

yaitu urea, urine sapi, kompos kipahit, dan tanpa pupuk N. Dosis pupuk N yang 

digunakan adalah 250 kg N ha-1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman katuk aksesi Batik, Lilin dan Minyak tidak berbeda nyata. 

Perbedaan jenis pupuk tidak menyebabkan perbedaan total panjang tunas, 

diameter batang dan jumlah anak daun. Pemberian urine sapi menghasilkan tinggi 

tanaman, jumlah tunas dan luas daun tidak berbeda nyata, tetapi jumlah daun 

nyata lebih banyak dibandingkan dengan yang diberi urea, kompos kipahit dan 

tidak dipupuk N. Bobot basah panen tanaman katuk tidak berbeda nyata antara 

yang diberi urea, kompos kipahit dan urine sapi, dan bobot kering panen tanaman 

katuk yang diberi urea tidak berbeda nyata dengan yang diberi urine sapi. 

Kandungan nitrat tanaman yang diberi pupuk urea nyata paling tinggi 

dibandingkan dengan yang diberi pupuk organik. Kandungan vitamin C daun 

tanaman katuk yang diberi pupuk urea tidak berbeda nyata dengan yang 

diberipupuk organik. Tanaman yang diberi urea memiliki kandungan klorofil a 

tidak berbeda nyata dengan yang dipupuk urine sapi, dan kandungan klorofil total 

tidak berbeda nyata dengan yang diberi pupuk organik. 
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ABSTRACT 
 

 

 

MULYANA. A.1610168. Effect of N-Organic Fertilizer Sources and Accession 

of Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) on Production, Quality and Soil 

Fertility. Under the guidance of Arifah Rahayu and Nur Rochman.  
 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) is an indigenous leafy vegetable plant 

that requires N to increase its growth. This study aims to determine the effect of 

N-organic fertilizer and katuk plant accession on production, quality, and soil 

fertility. This study used a factorial completely randomized design consisting of 

two factors, namely katuk accession and the type of N fertilizer source. Katuk 

accession consisted of three levels, namely Batik, Minyak and Lilin. The source of 

N fertilizer consisted of four levels, namely urea, cow urine, kipahit compost, and 

without N fertilizer. The dose of N fertilizer used was 250 kg N/ha. The results of 

this study showed that the growth of the three katuk accession were not 

significantly different. Different types of fertilizers did not cause differences in 

total shoot length, stem diameter and number of leaflets. The application of cow 

urine showed not significantly different in plant height, number of shoots and leaf, 

but the number of leaves was significantly more higher than those given urea, 

kipahit compost and not fertilized with N. Wet weight harvested katuk plants were 

not significantly different between those given urea and N-organic fertilizers, and 

harvested dry weight of katuk plants given urea were not significantly different 

from those given cow urine. The nitrate content of plants fertilizer with urea was 

significantly higher than those given organic fertilizers. The content of vitamin C 

in the leaves of katuk plants that were given urea fertilizer was not significantly 

different from those given organic fertilizers. Chlorophyll content of plants fed 

with urea was not significantly different from those fertilized with cow urine. 
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RINGKASAN 
 

 

 

MULYANA. A.1610168. Pengaruh Sumber Pupuk N-Organik dan Aksesi Katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr.) terhadap Produksi, Kualitas dan Kesuburan 

Tanah. Di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Nur Rochman. 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) merupakan tanaman yang sudah 

lama dibudidayakan, namun belum diusahakan secara komersial. Dalam proses 

budidaya, peningkatan kualitas daun dapat dilakukan dengan penambahan unsur 

nitrogen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk N-organik dan 

aksesi tanaman katuk terhadap produksi, kualitas dan kesuburan tanah. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2020 di Kebun Percobaan 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Djuanda, Bogor. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang 

terdiri atas dua faktor. Faktor pertama yaitu aksesi katuk terdiri atas tiga taraf, 

yaitu Batik, Minyak dan Lilin. Faktor kedua adalah sumber pupuk N terdiri atas 

empat taraf, yaitu tanpa pupuk N, urea, urine sapi dan kompos kipahit. Dosis 

pupuk N yang digunakan adalah 250 kg N ha-1. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman katuk 

aksesi Batik, Lilin dan Minyak tidak berbeda nyata. Perbedaan jenis pupuk tidak 

menyebabkan perbedaan total panjang tunas, diameter batang dan jumlah anak 

daun. Pemberian urine sapi menghasilkan tinggi tanaman, jumlah tunas dan luas 

daun tidak berbeda nyata, tetapi jumlah daun nyata lebih banyak dibandingkan 

dengan yang diberi urea, kompos kipahit dan tidak dipupuk N. Bobot basah panen 

tanaman katuk tidak berbeda nyata antara yang diberi urea, kompos kipahit dan 

urine sapi, dan bobot kering panen tanaman katuk yang diberi urea tidak berbeda 

nyata dengan yang diberi urine sapi. Kandungan nitrat tanaman yang diberi pupuk 

urea nyata paling tinggi dibandingkan dengan yang diberi pupuk organik. 

Kandungan vitamin C daun tanaman katuk yang diberi pupuk urea tidak berbeda 

nyata dengan yang diberipupuk organik. Tanaman yang diberi urea memiliki 

kandungan klorofil a tidak berbeda nyata dengan yang dipupuk urine sapi, dan 

kandungan klorofil total tidak berbeda nyata dengan yang diberi pupuk organik. 
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